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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dengan menggunakan analisis SWOT pada 

strategi pemasaran Warunk Upnormal Seturan Yogyakarta dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil analisis matriks IFAS Warunk Upnormal, faktor kekuatan 

memiliki subtotal skor 1,96 dan kelemahan memiliki subtotal skor 

0,83 yang bila ditotal menjadi 2,78. Total skor IFAS Warunk 

Upnormal di atas 2,5 maka ini mengindikasikan posisi internal yang 

kuat pada restoran Warunk Upnormal Seturan.  

2. Dari hasil analisis matriks EFAS Warunk Upnormal Seturan, faktor 

peluang memiliki subtotal skor 1,86 dan kelemahan memiliki subtotal 

skor 0,41 dan bila ditotal skor menjadi 2,27. Total Skor EFAS 2,27 ini 

menunjukkan bahwa Warunk Upnormal cukup baik memanfaatkan 

peluang yang ada dan cukup baik dalam menghindari ancaman. 

3. Dalam diagram Cartesius ditunjukkan bahwa Warunk Upnormal 

berada pada titik Kuadran I (Growth Oriented Strategy) di mana 

situasi ini menguntungkan sehingga Warunk Upnormal memiliki 

peluang dan kekuatan untuk dimanfaatkan serta menggunakan strategi 

SO yang menunjukkan bahwa restoran harus memaksimalkan 

kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada, yaitu: 
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a. Memanfaatkan kerjasama dengan Gojek (Gofood), Grab 

(Grabfood) dan Shopee (Shopeefood) untuk memaksimalkan 

penjualan online 

b. Mengikuti banyak event kuliner di Yogyakarta 

c. Mempertahankan kualitas dan cita rasa makanan dengan 

memperhatikan bahan baku sekalipun mudah didapat. 

d. Memaksimalkan teknologi yang ada  

e. Meningkatkan untuk memasarkan bisnis Warunk Upnormal 

Seturan 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebegai berikut: 

1. Kepada Warunk Upnormal Seturan agar meningkatkan kecepatan 

penyajian pesanan dengan meningkatkan kualitas SDM 

2. Memaksimalkan diskon agar penjualan online meningkat di tengah 

pandemi saat ini 

3. Mengatur kembali harga agar bisa lebih terjangkau oleh banyak 

masyarakat Yogyakarta 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

mengembangkan penelitian-penelitian lainnya, yakni penelitian 

mengenai strategi pemasaran dengan pendekatan analisis SWOT atau 

pendekatan lainnya. 
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LAMPIRAN 

A. Daftar Pertanyaan Analisis SWOT 

Panduan wawancara untuk analisis SWOT 

1. Produk apa sajakah yang dijual di Warunk Upnormal Seturan 

Yogyakarta? 

2. Siapakah pesaing dari Warunk Upnormal Seturan Yogyakarta? 

3. Apa yang membedakan produk di Warunk Upnormal Seturan 

Yogyakarta dengan pesaingnya? 

4. Bagaimanakah harga yang ditawarkan oleh Warunk Upnormal Seturan 

Yogyakarta dibandingkan pesaingnya? 

5. Menurut Anda, apakah kekuatan yang dimiliki Warunk Upnormal 

Seturan Yogyakarta? Mengapa demikian? 

Pertanyaan lebih lanjut tentang kekuatan: 

a. Apa alasan pelanggan membeli produk kita? 

b. Sebutkan tiga fakta mengapa produk kita disukai pelanggan! 

c. Apa yang menyebabkan SDM kita lebih baik dibandingkan 

pesaing? 

d. Sebutkan kelebihan produk kita dibandingkan pesaing! 

e. Menurut pelanggan, apa kelebihan/keunikan produk kita yang 

menarik mereka? 

6. Menurut Anda, apa kekurangan yang dimiliki Warunk Upnormal 

Seturan Yogyakarta? Mengapa demikian? 

Pertanyaan lebih lanjut tentang kekuatan: 
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a. Masalah apa yang sering dikeluhkan pelanggan? 

b. Kelemahan apa saja yang belum kita perbaiki? 

7. Pertanyaan mengenai peluang: 

a. Apa yang paling diiginkan pelanggan? 

b. Hal apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan penjualan? 

c. Apa yang membuat Warunk Upnormal Seturan Yogyakarta berada 

pada kondisi baik hingga saat ini dan memiliki prospek di masa 

mendatang? 

8. Pertanyaan mengenai ancaman: 

a. Apa saja yang mengancam bisnis ini? 

b. Apa saja alasan kita kalah dari pesaing? 

c. Masalah apa yang terjadi berulang kali? 
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